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Pendorong utama kepunahan avifauna hutan tropis adalah hilangnya habitat dan fragmentasi. Pulau
Halmahera yang berada di Maluku Utara memiliki nilai endemisitas burung yang tinggi. Namun,
penebangan hutan dan kegiatan antropogenik lainnya telah menurunkan sekitar 80% hutan alamnya.
Meskipun demikian dampak hilangnya habitat dan degradasi hutan terhadap spesies burung masih kurang
dipahami. Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Halmahera, dari bulan Desember 2016 sampai dengan
Pebruari 2017, pada duatipe habitat yaitu hutan bekas tebangan dan kebun campuran. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan spesies burung pada habitat hutan bekas
tebangan dan kebun campuran serta efek dari perubahan tipe habitat terhadap sebaran dan kelimpahan
burung di Halmahera. Penelitian ini menggunakan metoda titik hitung dengan penghitungan jarak (VCP),
pengamatan burung dilakukan selama sepuluh menit pada setiap titik pengamatan yang terletak padainterval
200 m sepanjang transek. Secara keseluruhan, tercatat 700 kontak burung yang teridentifikasi dari 90 titik
pengamatan di hutan bekas tebangan (rata-rata = 7,7 per stasiun) dan 334 kontak burung di 55 titik
pengamatan di kebun campuran (rata-rata = 6,07 per stasiun). Jumlah total spesiesyang diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah 75 jenis, 62 di hutan bekas tebangan (61 tercatat di titik pengamatan) dan 57 di kebun
campuran (56 tercatat di titik pengamatan). Sebanyak 22 spesies burung endemik Maluku Utara ditemukan
di hutan bekas tebangan dan 16 spesies di kebun campuran. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
keragaman spesies burung tinggi di hutan bekas tebangan yang sedang mengalami pertumbuhan kembali,
namun rendah di kebun campuran. Hal yang penting adalah hampir semua spesies burung sebaran terbatas
secara global di Halmahera dapat dijumpai di hutan bekas tebangan dengan proses pertumbuhan kembali.
Hasil tersebut mungkin disebabkan oleh regenerasi habitat yang cepat dan adanya area hutan yang tidak
terganggu atau sedikit terganggu diantara habitat hutan bekas tebangan.

...... The main driver of tropical forest avifauna extinctionsis habitat 1oss and fragmentation. Halmahera
Island located in the Northern Moluccas has a high bird endemism. However, logging and other
anthropogenic activities have degraded around 80% of its natural forests. The impact of habitat loss and
degradation on these species is poorly understood. This research was conducted in Halmahera Island, from
December 2016 until February 2017. The study was conducted on logged forest and mixed gardens. The
purpose of the research isto know the bird speciesin logged forest and mixed garden in Halmahera, and
effects of habitat change to diversity and abundance on birds in Halmahera. The study used a point count
method. At each point count, birds were recorded during the ten-minute timed counts at points that were
situated at 200 m intervals along transects. There were 700 bird contacts at 90 point count in logged forest
(average = 7.7 contact per station) and 334 bird contactsin 55 point count in mixed garden (average = 6.07
per station) . The total number of species identified in the study were 75 species, 62 in logged forest (61
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recorded at points count and 57 in mixed garden (56 recorded in point count). A total of 22 species of North
Maluku endemic birds are found in logged-over forests and 16 species in mixed gardens. The study found
that bird species diversity is high in the regrowth forest, but low in in mixed gardens. Importantly, almost all
of the globally restricted range species were present in the regrowth forest. These resultsin the logged areas
are probably due to rapid habitat regeneration and the presence of undisturbed or slightly disturbed forest
patches.



